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Abstract: This study contains the analysis and design of attendance applications at the Cirebon 
district revenue office with the aim of assisting the process of recording employee attendance 
data at the Regional Revenue Service and minimizing the possibility of fraudulent processes 
that may occur during absenteeism. The method of analysis and software design used in this 
paper is 2 stages in the waterfall method according to the pressman which consists of stages of 
analysis, design, testing, and implementation. The representation of the analysis phase uses a 
flowmap and data flow diagram, the database design uses an Entity Relationship Diagram 
(ERD).  
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Abstrak: Penelitian ini berisi analisa dan desain aplikasi absensi di dinas pendapatan daerah 
kabupaten Cirebon dengan tujuan untuk membantu proses perekapan data absensi pegawai di 
dinas Pendapatan Daerah dan meminimalisir kemungkinan proses kecurangan yang mungkin 
terjadi pada saat absensi. Metode Analisa dan perancangan perangkat lunak yang digunakan 
dalam dalam penulisan ini adalah 2 tahapan pada metode waterfall menurut pressman yang 
terdiri dari tahapan analisis, desain, testing, dan implementasi. Representasi dari tahapan 
analisis menggunakan flowmap dan Diagram alir data, desain basis data menggunakan Entity 
Relationship Diagram (ERD).  
 




Pada saat ini kebutuhan informasi penting dan mendesak sejalan dengan arus globalisasi yang 
terjadi di seluruh belahan dunia. Keberhasilan informasi sangat didukung oleh sarana dan 
prasarana yang memadai. Pemakaian komputer dalam kehidupan kita telah sangat meluas dan 
memasyarakat tidak hanya terbatas dalam lingkungan kerja akan tetapi juga dalam kehidupan 
sehari-hari. Dalam lingkungan perusahaan, komputer adalah alat bantu yang mutlak diperlukan, 
penerapan sistem informasi yang berbasis komputer menjadi kebutuhan yang mutlak dan dapat 
memberikan keunggulan kompetitif sehingga menjadi prioritas yang tinggi. 
Dinas Pendapatan Kabupaten Cirebon adalah salah satu badan/instansi yang ditunjuk 
pemerintah sebagai unsur pelaksana penerimaan daerah di bidang pendapatan daerah yang berada 
di bawah dan bertanggung jawab pada Kepala Daerah (Bupati). Dinas pendapatan Kabupaten 
Cirebon juga merupakan lembaga otonomi di daerah yang mempunyai peran strategis sebagai 
ujung tombak untuk menggali potensi perpajakan daerah di Kabupaten Cirebon.  
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Prosedur absensi pegawai di Dinas Pendapatan Kabupaten Cirebon masih menggunakan 
absensi manual, dengan menggunakan tulisan tangan, sehingga penggunaannya belum maksimal 
dan menyulitkan dalam pencarian data pegawai yang hadir ataupun tidak hadir. Hal ini juga dapat 
mengakibatkan banyaknya kecurangan dalam absensi pegawai. Salah satu bentuk kecurangan yang 
dapat terjadi adalah melakukan pemalsuan tanda tangan dikarenakan pegawai tersebut tidak hadir 
tepat pada waktunya, sehingga menyuruh sesama pegawai untuk melakukan kecurangan tersebut. 
Bertolak dari latar belakang di atas maka dibutuhkan suatu aplikasi yang dapat meminimalisir 
kemungkinan bentuk kecurangan yang dapat terjadi terhadap prosedur absensi, serta dapat 
membantu proses perekapan data absensi pegawai di Dinas Pendapatan Kabupaten Cirebon 
sehingga dapat dilakukan secara cepat, tepat, dan akurat. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Menurut Dhanta (2009:32), aplikasi (application) adalah software yang dibuat oleh 
suatu perusahaan komputer untuk mengerjakan tugas-tugas tertentu, misalnya Ms.Word, 
Ms. Excel. Aplikasi merupakan suatu program komputer yang berfungsi untuk 
menyelesaikan atau mengerjakan suatu pekerjaan atau permasalahan tertentu. Sedangkan 
menurut Supriyanto (2005:117), software aplikasi adalah software program yang memiliki 
aktivitas pemrosesan perintah yang diperlukan untuk melaksanakan permintaan pengguna 
dengan tujuan tertentu. 
Absensi yaitu ketidakhadiran (Daryanto S.S, Kamus Bahasa Indonesia Lengkap, 
Appolo, Surabaya, 1997). Absensi dalam suatu organisasi adalah sangat penting karena 
absensi adalah suatu kegiatan bisa beerjalan atau tidak. Absensi juga dapat menjadi suatu 
penilaian bagi seseorang, dimana absensi menjadi tolak ukur rajin atau tidaknya seseorang 
dalam melakukan kegiatan didalam suatu organisasi. 
Waterfall adalah sebuah metode proses pengembangan perangkat lunak sekuensial 
linier yang menekankan siklus perkembangan yang sangat pendek” (Roger s. Pressman, 
Ph.D, Rekayasa Perangkat Lunak Pendekatan Praktisi, Penerbit Andi, Yogyakarta, 2000). 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian dalam karya tulis ini bersifat kajian pustaka atau library research. Data 
yang diperoleh disajikan secara deskriptif yang disertai dengan analisis sehingga menunjukkan 
suatu kajian ilmiah yang dapat dikembangkan dan diterapkan lebih lanjut. 
Metode Analisa dan perancangan perangkat lunak yang digunakan dalam dalam penulisan ini 
adalah 2 tahapan pada metode waterfall menurut pressman yang terdiri dari tahapan analisis, 
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desain, testing, dan implementasi. Representasi dari tahapan analisis menggunakan flowmap dan 
Diagram alir data, desain basis data menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD). 
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara study literature, observasi, dan 
wawancara dengan pegawai Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Cirebon. Dari hasil observasi 
dan wawancara tersebut didapat prosedur sistem absensi yang berlaku seperti berikut: 
1. Dari data pegawai, Sub bagian umum data absensi untuk para pegawai dan data absensi 
pegawai tersebut diserahkan kepada pegawai . 
2. Pegawai mengisi buku absensi yang telah disediakan kemudian absensi pegawai yang 
telah terisi diserahkan kepada Sub Bagian Umum. 
3. Sub Bagian Umum memproses rekap buku absensi dua rangkap untuk diserahkan kepada 
Kepala Dinas untuk ditanda tangani. 
4. Sub Bagian Umum mendata pegawai yang menerima bonus atau sanksi berdasarkan hasil 
rekap dari buku absensi, adapun ketentuan bonus adalah jika pegawai tersebut memiliki 
absent penuh dalam 1 bulan dan ketentuan sanksi adalah jika pegawai yang bersangkutan 
tidak hadir tanpa keterangan sebanyak 5 hari dalam 1 bulan sanksi tersebut dalam bentuk 
surat peringatan dari Kepala Dinas. 
5. Kepala Dinas terlebih dahulu mengecek data absensi jika data tersebut salah, maka data 
pegawai tersebut diserahkan kembali ke Sub Bagian Umum, tapi jika benar data absensi 
di ACC oleh Kepala Kantor, satu untuk arsip dan satu lagi diserahkan ke Sub Bagian 
Keuangan untuk arsip. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sistem yang dirancang 
Dalam melakukan sistem absensi karyawan, Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten 
Cirebon menerapkan beberapa prosedur yaitu : 
1. Prosedur Input Data Pegawai 
Kepala Tata Usaha memberikan data pegawai kepada Kepala Dinas untuk diperiksa, 
setelah itu Kepala Dinas memeriksa data pegawai, jika data tidak lengkap akan 
dikembalikan lagi kepada Tata Usaha. Data pegawai yang sudah lengkap diberikan 
kepada Sub Bagian Umum. Sub Bagian Umum menginputkan data pegawai dalam 
komputer agar dapat disimpan. 
2. Prosedur Absen Pegawai 
Pegawai datang ke Sub Bagian Umum, Sub Bagian Umum menginputkan NIP pada 
komputer yang disediakan sebagai inputan yang akan disimpan dalam tabel kehadiran 
pegawai. 
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3. Prosedur Pembuatan Laporan 
Setiap satu bulan sekali Sub Bagian Umum membuat laporan rekap absensi pegawai yang 
kemudian diserahkan kepada Kepala Dinas. 
 
Prosedur pembuatan laporannya adalah sebagai berikut : 
1. Sub Bagian Umum membuat laporan berdasarkan tabel pegawai dan kehadiran. 
2. Sub Bagian Umum mencetak data absensi yang sudah tersimpan dalam basis data. 
3. Laporan Absensi Pegawai dicetak dua rangkap, kemudian lembar pertama diserahkan 
kepada Kepala Dinas untuk ditandatangani. 
4. Kepala Dinas menyimpan satu buah laporan absensi terebut untuk dijadikan sebagai arsip, 
sedangkan lembar ke dua diserahkan kepada Sub Bagian Keuangan. 
5. Sub Bagian Keuangan menyimpan laporan absensi tersebut untuk dijadikan arsip. 
 
Dari hasil observasi dan wawancara di atas mengenai berbagai prosedur berkaitan dengan 
proses absensi pegawai dinas pendapatan daerah kabupaten Cirebon, maka selanjutnya dilakukan 
proses analisa dan dapat digambarkan melalui diagram alir data seperti pada gambar 1 yang 
merupakan diagram context dari aplikasi absensi siswa. 
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Dari hasil Analisa di atas kemudian dilakukan desain basis data dengan menggunakan ERD 

























KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisa dari sistem yang sedang berjalan dan rancangan sistem yang 
diusulkan maka kami dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:  
1. Dalam sistem yang lama proses absensi dilakukan dengan tidak teratur, sehingga 
memungkinkan adanya dokumen-dokumen yang hilang serta kecurangan dalam 
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rancangan dibuatkan dengan menggunakan database, sehingga akan membantu dan 
mempermudah dalam hal pegabsenan para pegawai.  
2. Dalam hal penggunaan teknologi komputer hasil rancangan, kami harap dapat 
memberikan jawaban atas permasalahan yang ada pada sistem absensi pegawai di 
kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Cirebon. 
3. Sedangkan untuk pelaksanaan prosedur kerja secara keseluruhan yang kami usulkan 
mudah-mudahan tidak mengalami konflik dengan sistem absensi yang sudah ada dan 
dapat berjalan beriringan dengan sistem absensi hasil rancangan agar dapat 
meningkatkan efektifitas dalam proses kegiatan absensi tersebut. 
 
Saran 
Agar sistem absensi pegawai pada kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Cirebon lebih 
optimal dan dapat berjalan sesuai yang diharapkan, maka kami memberikan saran-saran yang 
dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk pihak kantor Dinas Pendapatan Daerah diantaranya 
sebagai berikut : 
1. Untuk mengembangkan dan perbaikan sistem absensi pegawai diperlukan teknologi 
informasi, sehingga dapat menghasilkan informasi yang cepat, akurat, dan efesien. 
2. Untuk mendukung pengembangan sistem absensi pegawai diperlukan faktor sumber 
daya manusia (SDM) yang memiliki kemampuan dan pengetahuan dalam 
pengoperasian dan pengolahan sistem dengan teknologi yang canggih.  
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